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Abstract

The incidence rate of COVID-19 in Indonesia that still high, especially in medical school
students at Baiturrahmah University Batch 2020 who registered few students infected by
COVID-19, then need to do further research about the image of knowledge, manner, and
behavior toward the covid-19 prevention so that it could give the education about
procedures of preventing the spread of COVID-19, especially on the society particularly
for students of Baiturrahmah University. This research to find out the image of knowledge,
manner, and behavior level toward the covid-19 prevention in medical school students at
Baiturrahmah University Batch 2020. This research's scope is the combination of virology,
pulmonary disease science, and public health science. The research is held from March
2021 until January 2022. The type of this research is categorical descriptive. This
research's accessible population is medical school students at Baiturrahmah University
Batch 2020, with as many as 96 samples with simple random sampling technique. The
univariate data analysis is displayed in frequency distribution and data processing using
the computerized program SPSS version IBM 25.0. The most gender is female, which is 67
people (69,8%), most knowledge levels are good, which is 49 people (51,0%), most
manners are good, which is 84 people (87,5%), and most behaviors are good which is 69
people (71,9%). The most gender is female with most knowledge levels are good, most
manners are good, and most behaviors are good.

Keywords: gender, knowledge level, manner, behavior

Abstrak

Masih tingginya angka kejadian COVID-19 di Indonesia terutama pada mahasiswa
fakultas kedokteran universitas Baiturrahmah angkatan 2020 yang terdata terdapat
beberapa mahasiswa yang terinfeksi COVID-19, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai gambaran pengetahuan, sikap, serta perilaku terhadap pemcegahan
COVID-19 agar dapat memberikan edukasi mengenai tata cara pencegahan penyebaran
COVID-19 terutama pada masyarakat khususnya kepada mahasiswa Universitas
Baiturrahmah. Penelitian untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan
perilaku terhadap pencegahan COVID-19 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah Angkatan 2020. Ruang lingkup penelitian ini adalah kombinasi
antara ilmu virology, ilmu penyakit paru, dan ilmu kesehatan masyarakat. Penelitian
dilakukan pada bulan Maret 2021 sampai Januari 2022. Jenis penelitian adalah deksriptif
kategorik. Populasi terjangkau pada penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah Angkatan 2020 sebanyak 96 sampel dengan teknik simple
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random sampling. Analisa data univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan
pengolahan data menggunakan komputerisasi program SPSS versi IBM 25.0. Jenis
kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu 67 orang (69,8%), tingkat pengetahuan
terbanyak adalah baik yaitu 49 orang (51,0%), sikap terbanyak adalah baik yaitu 84 orang
(87,5%), dan perilaku terbanyak adalah baik yaitu 69 orang (71,9%). Jenis kelamin
terbanyak adalah perempuan, tingkat pengetahuan terbanyak adalah baik, sikap terbanyak
adalah baik, dan perilaku terbanyak adalah baik.

Kata Kunci: jenis kelamin, tingkat pengetahuan, sikap, perilaku

PENDAHULUAN

COVID-19 merupakan virus baru yang dapat menyebabkan penyakit pada
saluran pernapasan. Akhir 2019, virus ini sudah mewabah di Wuhan, China hingga
menyebar ke seluruh dunia. Awal Januari 2019 virus ini diidentifikasi sebagai Novel
Coronavirus atau 2019-nCoV yang kemudian ditetapkan secara resmi oleh WHO
pada bulan Februari dengan nama virus ini adalah COVID-19! Indonesia
melaporkan terdapat kasus konfirmasi COVID-19 sebanyak 2 kasus pada 2 Januari
2019. Hingga sampai dengan tanggal 6 Juni 2021, Indonesia telah melaporkan
terdapat sebanyak 1,869,325 kasus konfirmasi positif COVID-19.3 Data provinsi
Sumatera Barat, telah terdapat 88.060 kasus positif hingga jumat 10 september 2021
telah terdata 3.428 kasus aktif, 2.051 kasus meninggal yang telah terjadi di provinsi
Sumatera Barat.

Coronavirus merupakan salah satu virus yang dapat menimbulkan penyakit
pada manusia dan hewan. Gejala terinfeksi coronavirus pada manusia biasanya
menimbulkan penyakit seperti infeksi saluran pernapasan, Coronavirus termasuk
kedalam kelompok betacoronavirus, dapat dikatakan Coronavirus akibat bentuk
dari Coronavirus yang membentuk seperti mahkota akibat terdapatnya berupa
tonjolan-tonjolan dari glikoprotein, Coronavirus ini berisi RNA untai tunggal
dengan diameter yang berukuran relatif besar sekitar 120-160 nm. Coronavirus ini
bisa menyebar melalui beberapa hal seperti melakukan kontak langsung dengan
droplet dari saluran pernapasan individu yang telah terinfeksi Coronavirus (batuk
dan bersin).?

Gejala yang dapat timbul pada individu yang telah terinfeksi virus ini dapat
berupa gejala ringan hingga berat, seperti batuk, pilek, demam, terdapatnya
gangguan saluran pernapasan, letih dan lesu, serta adanya sakit pada
tenggorokkanl, untuk gejala berat infeksi virus ini dapat mengakibatkan
pneumonia, gangguan pernapasan serius dan menyebabkan kematian.?

Upaya mengantisipasi agar dapat mengurangi jumlah kasus terinfeksi virus
COVID-19 di Indonesia telah dilakukan di seluruh daerah di Indonesia.
Diantaranya membuat kebijakan agar membatasi aktifitas diluar rumah, kegiatan
belajar mengajar (KBM) dirumahkan, bekerja dari rumah (work from home), serta
kegiatan beribadah pun dirumahkan.*

Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi COVID-19 dapat
dilakukan dengan cara menerapkan cuci tangan secara teratur menggunakan sabun
dan air bersih yang mengalir, pada saat batuk dan besin dapat menerapkan etika
batuk dan bersin, menghindari kontak dengan hewan baik hewan ternak maupun
hewan liar, serta menghindari kontak dengan orang lain yang terdapat gejala
penyakit pernapasan seperti bersin,batuk dan sesak nafas, serta dapat menerapkan
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Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) saat tengah berada di fasilitas kesehatan
terutama unit gawat darurat pun perlu dilakukan.®

Pengetahuan terkait pencegahan COVID-19 berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Jesica dkk (2020) terkait usaha pencegahan Coronavirus
Disease (COVID-19) di Indonesia sebanyak 17,9% responden memiliki
pengetahuan yang baik serta tindakan yang baik mengenai upaya pencegahan
COVID-19 yang menjelaskan bahwa masih banyak masyarakat belum paham
mengenai upaya pencegahan infeksi COVID-19%. Julianti(2021) juga meneliti
tentang Tingkat pengetahuan terhadap pencegahan penyebaran COVID-19 yang
dilakukan pada mahasiswa Universitas Sumatera Utara didapatkan hasil dengan
tingkat pengetahuan responden baik sebesar (32%), dan kategori kurang sebesar
(10%) yang menunjukkan masih terdapatnya responden yang memiliki
pengetahuan buruk terkait pencegahan COVID-19’.

Berdasarkan latar belakang diatas serta masih tingginya angka kejadian
COVID-19 di Indonesia, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
gambaran pengetahuan,sikap, serta perilaku terhadap pencegahan COVID-19 agar
dapat memberikan edukasi mengenai tata cara pencegahan penyebaran COVID-19
terutama pada masyarakat terkhususnya kepada mahasiswa universitas
Baiturrahmah dikarenakan dari data kasus positif pada tahun 2021 fakultas
kedokteran universitas baiturrahmah terdapat beberapa kasus terinfeksi virus
COVID-19 sehingga perlu untuk diketahui tingkat pengetahuan serta perilaku
terhadap pencegahan COVID-19 sebagai upaya untuk mengurangi penambahan
kasus terinfeksi COVID-19.

METODE

Ruang lingkup dari disiplin ilmu penelitian ini adalah kombinasi antara ilmu
virology, ilmu penyakit paru, ilmu kesehatan masyarakat. Penelitian ini dilakukan
di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah. Waktu pengambilan dan
pengumpulan data penelitian akan dilaksanakan dari bulan Maret 2021 sampai
Februari 2022. Penelitian ini merupakan deskriptif kategorik dengan rancangan
penelitian cross sectional dengan pengambilan data hanya dilakukan sekali saja.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat sekolah. Dengan pengumpulan data diambil menggunakan
google form.

Populasi target untuk penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah Angkatan 2020. Populasi terjangkau pada penelitian ini
adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Angkatan 2020
yang dapat mengakses kuesioner gambaran tingkat pengetahuan, sikap dan
perilaku terhadap pencegahan COVID-19 pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah Angkatan 2020 dengan jumlah sampel yang diperlukan
adalah 96 orang. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik simple random sampling pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah Angkatan 202. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
karakteristik responden, pengetahuan, sikap dan perilaku. Analisa data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan analisa univariat yang bertujuan untuk
melihat gambaran distribusi frekuensi responden pada masing masing variabel
penelitian dengan menggunakan uji statistic SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah
Angkatan 2020 berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil dari 96 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah Angkatan 2020, jenis kelamin terbanyak
adalah perempuan yaitu 67 orang (69,8%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putri, 2021) diperoleh mahasiswa
kesehatan terbanyak adalah perempuan yaitu (66,7%) dan juga penelitian (Alfikri,
2020) didapatkan jenis kelamin mahasiswa kesehatan terbanyak adalah perempuan
(67,5%) tetapi berbeda dengan penelitian (Sukesih, 2020) diperoleh jenis kelamin
mahasiswa kesehatan terbanyak adalah laki-laki yaitu (85,6%).262"28

Mahasiswa kesehatan terutama pada jurusan Kedokteran didominasi oleh
perempuan, meskipun tidak ada alasan tertentu yang mendasari, akan tetapi jumlah
perempuan lebih banyak dari pada laki-laki pada mahasiswa kedokteran.
Gambaran tingkat pengetahuan Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah Angkatan 2020 terhadap Pencegahan COVID-19

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil dari 96 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah Angkatan 2020, tingkat pengetahuan
terbanyak adalah baik yaitu 49 orang (51,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sukesih, 2020) diperoleh pengetahuan
mahasiswa terbanyak tentang pencegahan COVID-19 adalah baik yaitu (51,35%)
dan juga penelitian (Gunawan, 2021) diperoleh pengetahuan mahasiswa terbanyak
adalah baik yaitu (71,2%) serta penelitian (Lubis, 2021) didapatkan pengetahuan
mahasiswa kedokteran terbanyak adalah baik yaitu (95,2%).z:»=

Hasil penelitian ini didapatkan juga masih ada beberapa mahasiswa yang
memiliki tingkat pengetahuan yang buruk dikarenakan beberapa faktor yang
menjadi penyebab seperti tidak adanya minat seseorang dalam mencari informasi
tentang pencegahan COVID-19 agar menambah wawasan mengenai pengetahuan
pencegahan COVID-19, selain itu informasi yang diterima juga sedikit mengenai
pengetahuan tentang pencegahan COVID-19 hal ini yang dapat menyebabkan
masih terdapatnya pengetahuan yang buruk pada beberapa mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah angkatan 2020.

Faktor internal dan eksternal mempengaruhi dari hasil tingkat pengetahuan
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah angkatan 2020
seperti lingkungan yang kurang mendukung baik lingkungan fisik, ataupun sosial
dapat memberikan hasil yang buruk bagi tingkat pengetahuan mahasiswa.
Pengetahuan yang buruk juga didapatkan pada beberapa mahasiswa diakibatkan
pengaruh stigma, persepsi, dan berita palsu yang mulai menyebar melalui berbagai
hal seperti media sosial yang menjadi salah satu pengaruh terbesar dalam
pengetahuan mereka, dimana mahasiswa dapat mengakses informasi melalui sosial
media, seperti internet dan beberapa sosial media lainnya yang mana sosial media
bisa siapa saja memberikan informasi baik informasi yang benar maupun informasi
yang salah.

Beberapa mahasiswa juga berpendapat bahwa pengetahuan mengenai
COVID-19 hampir sama saja seperti pada penyakit lainnya seperti flu
mengakibatkan mahasiswa malas untuk menerima informasi baru yang menjadikan
pengetahuan dari beberapa mahasiswa masih tergolong rendah. Pengetahuan
mahasiswa yang sudah baik terhadap pencegahan COVID-19, hal tersebut
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didukung karena mahasiswa kedokteran yang sangat rentan terhadap penularan dan
juga sedang menempuh pendidikan kedokteran, sehingga mengetahui banyak
tentang COVID-19. Teori menyebutkan bahwa pendidikan seseorang tentang
pentingnya COVID-19 memiliki konstribusi yang terkait dengan pemahaman akan
berusaha untuk pencegahan dan penanganan. Pendidikan seseorang membuat
penyerapan informasi yang diberikan semakin mudah diketahui, sehingga tingkat
kesehatan akan semakin baik. Kurangnya pengetahuan seseorang tentang
pentingnya COVID-19 disebabkan oleh tingkat pendidikan yang rendah, hal ini
disebabkan karena orang tersebut tidak mengetahui apa kegunaan dilakukan
pencegahan dan penanganan.*

Seperti yang diketahui bersama bahwa mahasiswa kesehatan merupakan
agent of change, yang mana mahasiswa merupakan roda penggerak suatu negara
menuju kearah yang lebih baik. Mahasiswa kesehatan memiliki peranan penting
dalam pelayanan fasilitas kesehatan kedepannya sekaligus berperan sebagai garda
terdepan, maka dari itu mahasiswa kesehatan turut berpartisipasi dalam mengikuti
trend issue pada permasalahan kesehatan yang sedang terjadi untuk membantu
mengoptimalkan pencegahan penularan COVID-19 di Indonesia?®. Mahasiswa
dapat berperan sebagai role model di masyarakat dengan menujukkan perilaku
pencegahan COVID-19. Pengetahuan yang baik dan sikap yang positif dapat
digunakan sebagai salah satu upaya dalam memutus rantai penularan COVID-19.%2

Pengetahuan kurang pada mahasiswa disebutkan oleh Notoatmodjo (2007)
menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
knowledge seseorang, yaitu faktor internal & eksternal. Di dalam faktor internal
terdapat tiga hal, yaitu motivation, pendidikan & persepsi. Sedangkan menurut
faktor eksternal terdapat tiga hal, yaitu sosial- budaya, informasi yang didapatkan
dari lingkungan. Faktor internal dan eksternal tersebut maka akan mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang.

Gambaran Sikap pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah Angkatan 2020 terhadap Pencegahan COVID-19

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil dari 96 mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Baiturrahmah Angkatan 2020, sikap terbanyak adalah baik
yaitu 84 orang (87,5%)
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lupa PER.
2020) diperoleh hasil sikap mahasiswa terbanyak terhadap pencegahan Covid-19
terbanyak adalah baik yaitu ((94,%) dan juga penelitian (Gunawan, 2021) diperoleh
sikap responden positif terhadap pencegahan Covid-19 yaitu (74,6%).3%%

Hasil penelitian ini didapatkan juga masih terdapat beberapa mahasiswa yang
memiliki sikap yang buruk dikarenakan beberapa faktor yang menjadi penyebab
seperti persepsi seseorang yang tidak mudah menerima informasi positif mengenai
pentingnya tentang pencegahan COVID-19 menyebabkan sifat yang buruk,
lingkungan yang mempengaruhi serta pengaruh orang lain dapat menjadi faktor
seseorang memiliki sifat yang buruk mengenai pencegahan COVID-19.

Penelitian ini juga didapatkan beberapa mahasiswa memberikan pendapat
mereka mengenai COVID-19 sebagian dari mahasiswa masih tidak percaya dengan
adanya COVID-19 dikarenakan stigma dan pengaruh orang lain diantaranya
pengaruh lingkungan teman, keluarga. Hal ini lah yang dapat menyebabkan sikap
dan perilaku mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah angkatan
2020 tergolong dalam tingkatan yang buruk.
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Sikap buruk tehadap pencegahan COVID-19 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah angkatan 2020 juga dikarenakan beberapa dari
mahasiswa yang sudah mulai lalai terhadap protokol kesehatan dan menganggap
hal tersebut tidak perlu dilakukan karna sudah terbiasa dengan adanya virus
COVID-19 yang mengakibatkan beberapa dari mahasiswa berpendapat untuk tidak
terlalu  memperhatikan protokol kesehatan. Pengetahuan yang baik, akan
mendorong sikap positif, hal ini ditunjukkan dalam penelitian ini bahwa persentase
pengetahuan paling tinggi di kategori baik sebanyak 228 (51,35%) diikuti
persentase sikap paling tinggi berada di kategori sikap baik sebanyak 206 (46,39%),
rasa tanggung jawab akan tugas mereka sebagai calon tenaga kesehatan
dimasyarakat kelak mendorong mereka untuk menunjukkan sikap yang positif
dalam pencegahan covid-19**, didukung penelitian yang dilakukan di Uganda yang
mempunyai pengetahuan baik maka memiliki sikap yang baik pula.®®

Sikap mahasiswa Indonesia dalam penelitian ini ditunjukkan dalam mencuci
tangan menggunakan sabun dan antiseptik, menghindari kontak langsung dengan
orang, menggunakan masker, menerapkan etika batuk dan bersin . Sikap positif juga
dilakukan siswa di Philipina dalam pencegahan covid-19 dengan cara memakai
masker, mencuci tangan dengan sabun, tetap tinggal dirumah, menghindari
kerumunan dan menghindari kontak fisik antar sesama. 3!

Sikap positif juga dilakukan mahasiswa di Jordan seperti mencuci tangan
dengan handsanitiser, menggunakan masker dapat meminimalkan penularan
penyakit dan mengikuti etika ketika batuk dan bersin. Pemerintah Yordania
menetapkan sikap dengan membuat aturan penutupan bandara, membuat ruang
isolasi di rumah sakit, menutup lembaga pendidikan®. Manifestasi sikap tidak
dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat langsung ditafsirkan terlebih dahulu dari
perilaku yang tertutup.?

Melihat dari hasil yang diperoleh bahwa rata-rata sikap yang dimiliki
responden sudah baik dalam pencegahan COVID-19. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sembiring dkk (2020) tentang pengetahuan dan
sikap berhubungan dengan resiko tertular COVID-19 pada masyarakat Sulawesi
Utara dimana pengetahuan dan sikap saling berhubungan yang artinya sikap yang
baik dari masyarakat dalam menghadapi COVID-19 dipengaruhi juga oleh
pengetahuan yang baik yang didapat masyarakat. Sikap individu dapat menjadi
positif dan negatif itu juga dipengaruhi oleh pengetahuan atau informasi yang
diterimanya, apabila informasi yang diterima bersifat negatif maka sikap respon
individu tersebut akan bersifat negatif, sebaliknya apabilah individu memperoleh
informasi yang bersifat positif maka sikap individu akan bersikap positif
sesuai dengan informasi atau pengetahuan yang dia peroleh.s7

Menurut Notoatmodjo, tindakan merupakan bentuk nyata dari suatu sikap,
tetapi fasilitas dapat menjadi salah satu factor pendukung atau kondisi yang
memungkinkan dalam membuat sikap menjadi suatu perbuatan yang nyata. Maka
dari itu terdapat beberapa mahasiswa yang masih memilihi sikap terhadap
pencegahan COVID-19 yang masih tergolong kategori buruk dikarenakan beberapa
hal salah satunya dari tindakan karna pengaruh media massa seperti surat kabar,
social media, radio ataupun lainnya yang memberikan berita yang dapat
mempengaruhi sikap dari seseorang.
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Gambaran Perilaku pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah Angkatan 2020 terhadap Pencegahan Infeksi COVID-19

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil dari 96 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah Angkatan 2020, perilaku terbanyak adalah
baik yaitu 69 orang (71,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Lubis, 2021) diperoleh perilaku mahasiswa kesehatan terhadpa
pencegahan Covid-19 adalah baik yaitu (95,2%) dan juga penelitian diperoleh
perilaku mahasiwa terhadap pencegahan Covid-19 adalah baik yaitu (73,4%).2133

Penelitian ini juga didapatkan beberapa mahasiswa memberikan pendapat
mereka mengenai COVID-19 sebagian dari mahasiswa masih tidak percaya dengan
adanya COVID-19 dikarenakan stigma dan pengaruh orang lain diantaranya
pengaruh lingkungan teman, keluarga. Hal ini lah yang dapat menyebabkan sikap
dan perilaku mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah angkatan
2020 tergolong dalam tingkatan yang buruk.

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah angkatan 2020
juga ditemukan beberapa yang memiliki perilaku buruk akibat pengaruh dari sifat
mahasiswa yan merasa terganggu dengan aturan yang telah ditetapkan oleh WHO
untuk mencegah penularan COVID-19 seperti untuk tidak keluar rumah dan
membuat kerumunan, Sebagian dari mahasiswa masih banyak yang suka
mengabaikan aturan ini karna dipengaruhi oleh sifat mereka dan pengetahuan yang
kurang akibat nya masih menganggap hal ini suatu ketidakharusan dilakukan.

Kesadaran dari beberapa mahasiswa juga didapatkan masih rendah yang
mengakibatkan tingkat perilaku masih buruk pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah angkatan 2020, kesadaran yang rendah ini bisa
diakibatkan karna mereka tidak peduli dengan informasi-informasi yang telah
diberitakan mengenai bahayanya virus COVID-19 mengakibatkan kesadaran
mereka rendah

Hasil penelitian ini didapatkan juga masih ada beberapa mahasiswa yang
memiliki perilaku yang buruk dikarenakan beberapa faktor yang menjadi penyebab
seperti kebiasaan yang sulit dirubah seperti tidak terbiasa mencuci tangan,
menggunakan masker, selain kebiasaan faktor lain yang mempengaruhi seperti
lingkungan yang tidak mendukung untuk menerapkan aturan-aturan terhadap
pencegahan COVID-19 maka dari itu hal tersebut dapat mengakibatkan perilaku
seseorang terhadap pencegahan COVID-19 menjadi buruk.

Salah satu perilaku untuk dapat meningkatkan pencegahan terhadap Covid-
19 adalah mencari tahu tentang cara-cara pencegahan Covid-19 melalui media
online. Data Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun
2017, Menyatakan 49,52% pengguna internet merupakan generasi milenial dengan
rentang umur 19-34 tahun dengan usia yang paling dominan yaitu usia 20 tahun38.
Chesser (2020) menyatakan bahwa mahasiswa memperoleh informasi mengenai
COVID-19 paling banyak melalui internet dan sosial media (39%). Internet
merupakan sumber informasi yang paling mudah diakses oleh mahasiswa, dengan
internet mahasiswa dapat mengakses berbagai informasi terupdate mengenai
COVID-19. Mahasiswa keperawatan dapat mengakses web resmi World health
Organization (WHO), Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Dinas
Kesehatan Aceh dan web Satgas COVID-19 Universitas Syiah Kuala yang
menjadikan topik COVID-19 sebagai pembahasan prioritas untuk menambah
pengetahuan mahasiswa maupun masyarakat mengenai COVID-19.%

180



Nusantara Hasana Journal

Volume 3 No. 6 (November 2023), Page: 174-183
E-ISSN : 2798-1428

Perilaku nyata yang bisa diterapkan untuk pencegahan Covid-19 dalam
kehidupan sehari-hari adalah mencuci tangan dengan sabun. Mencuci tangan
menggunakan 6 tahapan ini sangat penting dan sebaiknya dilakukan. (Putri, 2020)
mengungkapkan bahwa mencuci tangan pakai sabun sebagai perilaku sepele yang
memberikan sumbangan besar dalam mencegah penularan covid-19. Perilaku
sepele ini tetap menjadi sebuah perilaku yang sulit untuk dilakukan jika tidak
dipaksa dan dibiasakan sejak kecil. Dibutuhkan penanaman kebiasaan sejak kecil
agar terwujud kebiasaan di masa dewasanya.?®

Pada Mahasiswa yang memiliki perilaku kurang terhadap pencegahan
COVID-19 Menurut Notoatmodjo (2003) menyatakan bahwa perilaku sebagai
bentuk hasil dari pendidikan kesehatan dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap.
Unsur yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang dari pengalaman
dan penelitian disebut sebagai pengetahuan atau kognitif. Maka dari itu hal tersebut
dapat mempengaruhi dari perilaku mahasiswa.

KESIMPULAN

Jenis kelamin terbanyak para mahasiswa di Universitas Baiturahmah Fakultas
Kedokteran Angkatan 2020 adalah perempuan. Tingkat pengetahuan para
mahasiswa di Universitas Baiturahmah Fakultas Kedokteran Angkatan 2020
terbanyak adalah baik. Sikap para mahasiswa di Universitas Baiturahmah Fakultas
Kedokteran Angkatan 2020 terbanyak adalah baik. Perilaku para mahasiswa di
Universitas Baiturahmah Fakultas Kedokteran Angkatan 2020 terbanyak adalah
baik.
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